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ABSTRAK 

PENGARUH MOTIVASI KERJA DAN KEPUASAN KERJA TERHADAP 

KINERJA PEGAWAI BADAN PUSAT STATISTIK PROVINSI 

SUMATERA SELATAN DENGAN KOMITMEN ORGANISASI SEBAGAI 

VARIABEL INTERVENING 

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh motivasi kerja 

dan kepuasan kerja terhadap kinerja pegawai Badan Pusat Statistik Provinsi 

Sumatera Selatan dengan komitmen organisasi sebagai variabel intervening. 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan survei yakni 

dengan menyebarkan kuesioner. Populasi dalam penelitian ini adalah pegawai 

berstatus PNS pada Badan Pusat Statistik Provinsi Sumatera Selatan. Dalam 

penelitian ini menggunakan metode sensus yaitu dengan memberikan kuesioner 

pada seluruh populasi yang berjumlah 85 orang pegawai. Teknik analisis data 

dalam penelitian ini menggunakan analisis Structural Equation Modelllin-Partial 

Least Square (SEM-PLS) yang dioperasikan melalui program SmartPLS 3. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa secara parsial motivasi kerja berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap komitmen organisasi dan kinerja pegawai. Secara parsial 

kepuasan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap komitmen organisasi 

dan kinerja pegawai. Komitmen organisasi juga berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja pegawai. Hasil analisis jalur diketahui bahwa adanya 

pengaruh tidak langsung dan signifikan antara motivasi kerja dan kepuasan kerja 

terhadap kinerja pegawai melalui komitmen organisasi.  

Kata Kunci: Motivasi kerja, Kepuasan Kerja, Komitmen Organisasi, Kinerja 

Pegawai. 
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ABSTRACT 

THE EFFECT OF JOB MOTIVATION AND JOB SATISFACTION ON THE 

EMPLOYEE PERFORMANCE OF THE STATISTICS OF SUMATERA SELATAN 

PROVINCE WITH ORGANIZATIONAL COMMITMENTS AS AN INTERVENING 

VARIABLE 

The purpose of this study is to analyze the effect of job motivation and job 

satisfaction on the employee performance of the Statistics of Sumatera Selatan 

Province with organizational commitment as an intervening variable. This study 

uses a quantitative method with a survey approach by distributing questionnaires. 

The population in this study were civil servants at the Statistics of Sumatera 

Selatan Province. Sensus method is used in this study by giving the questioners to 

all population of 85 employees. The data analysis technique in this study uses 

Structural Equation Modelllin-Partial Least Square (SEM-PLS) analysis which is 

operated through the SmartPLS 3 program. The results show that partially job 

motivation has a positive and significant effect on organizational commitment and 

employee performance. Partially, job satisfaction has a positive and significant 

effect on organizational commitment and employee performance. Organizational 

commitment also has a positive and significant effect on employee performance. 

The results of the path analysis show that there is an indirect effect and significant 

effect between job motivation and job satisfaction to employee performance 

through organizational commitment.  

Keywords:   Job Motivation, Job Satisfaction, Organizational Commitment, Employee 

Performance. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Seiring perkembangan zaman, sumber daya manusia berperan penting 

sebagai subyek dalam mengelola berbagai sumber daya lain agar memiliki 

manfaat dan nilai yang lebih. Pengelolaan dan pendayagunaan tersebut 

diupayakan secara maksimal untuk mencapai tujuan organisasi dan 

pengembangan diri pegawai. Pada instansi pemerintah juga telah dilakukan upaya 

untuk mengubah dan memperbaharui sistem penyelenggaraan pemerintahan 

terutama menyangkut aspek-aspek kelembagaan (organisasi), ketatalaksanaan dan 

pengembangan sumber daya manusia aparatur sebagai bentuk dari reformasi 

birokrasi. Melalui reformasi birokrasi, diharapkan akan terwujud good 

governance yang akan menciptakan birokrasi pemerintah yang profesional dengan 

karakteristik, berintegrasi, berkinerja tinggi, bebas dan bersih KKN, mampu 

melayani publik, dan memegang teguh prinsip dan nilai-nilai dasar aparatur 

negara. (www.menpan.go.id) 

Penyelenggaraan reformasi birokrasi pada instansi pemerintah 

membutuhkan kemampuan dan upaya dari setiap instansi untuk memberdayakan 

sumber daya yang ada serta memanfaatkan semaksimal mungkin potensi sumber 

daya tersebut khususnya sumber daya manusia aparatur. Keberhasilan suatu 

institusi sangat tergantung pada sumber daya manusia dalam hal ini para pegawai 
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yang ada dalam institusi tersebut, yang nantinya akan diwujudkan dalam bentuk 

peningkatan kinerja. 

Pegawai memiliki peran dan kedudukan yang penting sebagai pelaku dalam 

mencapai tujuan instansi, dengan kata lain pegawai merupakan kekayaan instansi 

yang cukup signifikan dalam mempengaruhi tercapai tidaknya tujuan instansi 

tersebut. Kinerja pegawai perlu mendapatkan perhatian yang serius dan lebih 

diutamakan. Salah satu upaya instansi dalam mempertahankan kinerja pegawainya 

adalah dengan cara memenuhi hak pegawai yang merupakan salah satu faktor 

penting untuk mendapatkan hasil kerja yang optimal. Kinerja yang optimal 

menjadi salah satu sasaran instansi untuk mencapai produktivitas kerja yang 

maksimal. (Colquitt dalam Kasmir, 2019:183) 

Menurut Kasmir (2019:182), kinerja merupakan hasil kerja dan perilaku 

kerja yang telah dicapai dalam menyelesaikan tugas-tugas dan tanggung jawab 

yang diberikan dalam suatu periode tertentu. Kinerja yang baik adalah kinerja 

yang optimal yaitu kinerja yang sesuai standar organisasi dan mendukung 

tercapainya sebuah organisasi. Organisasi yang baik adalah organisasi yang 

berusaha meningkatkan kemampuan sumber daya manusianya, karena hal tersebut 

merupakan faktor kunci untuk meningkatkan kinerja karyawan.  

Kinerja pegawai adalah tingkat keberhasilan pegawai dalam melaksanakan 

tugas dan tanggung jawabnya. Kinerja pegawai secara umum dapat dipengaruhi 

oleh dua faktor yaitu faktor internal dan eksternal (Busro, 2020:95). Faktor 

internal merupakan faktor yang berasal dari dalam diri pegawai, yang meliputi 
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kepuasan kerja, motivasi dan komitmen organisasi, maka ini dinilai menjadi 

sangat penting sekali untuk menaikan kinerja pegawai. Sedangkan faktor eksternal 

merupakan faktor yang berasal dari luar diri pegawai, meliputi kepemimpinan, 

budaya organisasi, keamanan dan keselamatan. 

Badan Pusat Statistik (BPS) Provinsi Sumatera Selatan telah melaksanakan 

reformasi birokrasi sejak tahun 2010 sebagai upaya untuk mewujudkan BPS yang 

bersih, akuntabel dan melayani dengan baik. Sebagai instansi penyedia data 

official statistics di Indonesia, BPS dituntut untuk dapat menyediakan data lebih 

cepat (faster), lebih murah (cheaper), lebih mudah (easier) dan lebih berkualitas 

(better). Melalui pelaksanaan reformasi birokrasi, BPS diharapkan dapat 

memenuhi kebutuhan pengguna data dengan melakukan perbaikan proses bisnis 

dan kualitas aparaturnya melalui peningkatan kinerja. 

Kinerja merupakan hal penting yang harus dicapai oleh setiap instansi 

termasuk BPS Provinsi Sumatera Selatan, karena kinerja merupakan cerminan 

bagi kemampuan instansi dalam mengelola dan mengalokasikan pegawainya, oleh 

karena itu kinerja para pegawai mempunyai pengaruh yang sangat penting bagi 

berlangsungnya kegiatan instansi dan berpengaruh bagi proses pencapaian tujuan 

instansi. Namun pada kenyataannya, masih ada kendala-kendala terkait 

permasalahan kinerja pegawai yang membuat pencapaian target kerja menjadi 

tidak maksimal. 

Kinerja pegawai BPS dapat diukur melalui penilaian kinerja yang diatur 

berdasarkan PP Nomor 46 Tahun 2011 tentang Penilaian Prestasi Kerja Pegawai 
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Negeri Sipil yang ditindaklanjuti dengan Perka BKN Nomor 1 Tahun 2013. 

Penilaian kinerja didasarkan pada Indikator Kinerja Indvidu (IKI) yang disusun 

berdasarkan Indikator Kinerja Utama (IKU) unit kerja dan dituangkan dalam 

laporan capaian kinerja masing-masing pegawai. Berikut disajikan capaian kinerja 

pegawai BPS Provinsi Sumatera Selatan menurut kuantitas dan kualitas pekerjaan 

yang diselesaikan. 

Tabel 1.1 Capaian Kinerja Pegawai BPS Provinsi Sumatera Selatan,       

2020-2021 

No. 
Bulan 

Kegiatan 

Kuantitas (%) Tingkat 

Kualitas 

(%) 

Ketepatan 

Waktu (%) Target Realisasi 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) 

Tahun 2020 

1 Januari 100 100 98 100 

2 Februari 100 100 97 100 

3 Maret 100 100 94 98 

4 April 100 98 95 94 

5 Mei 100 98 93 93 

6 Juni 100 96 92 91 

7 Juli 100 96 93 90 

8 Agustus 100 97 94 94 

9 September 100 99 97 98 

10 Oktober 100 100 98 99 

11 November 100 100 98 100 

12 Desember 100 100 98 100 

Tahun 2021 

1 Januari 100 100 98 100 

2 Februari 100 100 97 100 

3 Maret 100 100 98 99 

         Sumber: BPS Provinsi Sumatera Selatan, diolah. 

Berdasarkan tabel 1.1, diketahui bahwa persentase capaian kinerja pegawai 

BPS Provinsi Sumatera Selatan secara kuantitas sebagian besar telah mencapai 

target 100 persen. Hal ini menunjukkan rata-rata pegawai mampu menyelesaikan 
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beban pekerjaan yang diberikan meskipun terdapat waktu-waktu tertentu target 

tersebut tidak mampu terpenuhi. Secara kualitas, rata-rata persentase pekerjaan 

yang diselesaikan masih belum mencapai hasil yang maksimal. Dari segi 

ketepatan waktu, masih terdapat pegawai yang belum bisa menyelesaikan 

pekerjaan sesuai target waktu yang ditentukan. Pencapaian kinerja pegawai yang 

belum maksimal ini didorong oleh banyak faktor.  

Fenomena yang terjadi di lingkungan BPS Provinsi Sumatera Selatan 

berdasarkan pengamatan menunjukkan sebagian pegawai sudah menjalankan 

pekerjaan yang didelegasikan sesuai dengan tugas pokok dan fungsi (tupoksi) 

masing-masing secara baik dan benar, namun masih ada sebagian lainnya yang 

belum menjalankan pekerjaannya dengan baik karena kompleksitas pekerjaan. 

Beban kerja yang berbeda antar pegawai dapat menimbulkan konflik yang 

berakibat timbulnya ketidaknyamanan pada lingkungan kerja. Beban kerja yang 

terlalu banyak juga dapat menyebabkan berkurangnya tingkat ketelitian sehingga 

akan memperbesar kesalahan dan membuat kualitas pekerjaan tidak maksimal. 

Permasalahan kinerja yang lain adalah target waktu penyelesaian pekerjaan, 

seringkali beberapa kegiatan memiliki tenggat waktu penyelesaian yang hampir 

bersamaan, sehingga menyebabkan beberapa standar dan prosedur dilanggar demi 

memenuhi standar ketepatan waktu. 

Faktor lain yang menyebabkan permasalahan kinerja adalah masih 

rendahnya motivasi pegawai. Motivasi adalah sesuatu yang menimbulkan 

semangat atau dorongan kerja (Sutrisno, 2016). Dengan adanya motivasi yang 

tepat para pegawai akan terdorong untuk berbuat semaksimal mungkin dalam 
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melaksanakan tugasnya karena meyakini bahwa dengan keberhasilan organisasi 

dalam mencapai tujuan dan berbagai sasarannya, kepentingan–kepentingan 

pribadi para anggota organisasi tersebut akan tercakup pula. Pegawai merasa 

instansi masih kurang menghargai prestasi kerja pegawai yang ditunjukkan 

dengan minimnya pemberian reward dan lemahnya pemberian sangsi bagi 

pegawai yang tidak disiplin, sehingga tidak ada perbedaan perlakuan antara 

pegawai berprestasi dengan pegawai bermasalah. Motivasi yang rendah juga 

ditunjukkan dengan kurangnya inovasi yang dilakukan oleh pegawai, kebanyakan 

pegawai hanya bekerja sekedar memenuhi kewajiban, sehingga tidak merasa 

tertantang untuk melakukan terobosan baru.  

Selain motivasi, faktor lain yang harus diperhatikan adalah kepuasan kerja 

pegawai. Kepuasan kerja merupakan salah satu faktor penting untuk mendapatkan 

hasil kerja yang optimal. Ketika seseorang merasakan terpenuhi kepuasan dalam 

bekerja tentunya ia akan berupaya semaksimal mungkin dengan segenap 

kemampuan dalam menyelesaikan tugas pekerjaanya dengan baik. Salah satu hal 

yang mempengaruhi kepuasan kerja adalah gaji yang diterima. Beberapa pegawai 

merasa bahwa dengan gaji dan tunjangan yang sudah ditetapkan oleh pemerintah, 

tidak membuat pegawai terpacu dalam melaksanakan pekerjaan yang lebih baik. 

Menurut pegawai, dengan bekerja sedikit ataupun banyak akan mendapatkan gaji 

yang sama sehingga masih ada yang bekerja hanya sekedar menyelesaikan target 

tanpa memperhatikan kualitas pekerjaan yang dihasilkan. Pegawai yang kurang 

puas cenderung malas dalam melakukan pekerjaannya dan pada akhirnya akan 

berdampak terhadap penurunan kinerja. 
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Faktor lain yang berpengaruh terhadap kinerja pegawai adalah komitmen 

organisasi. Komitmen organisasi merupakan suatu keadaaan di mana seorang 

pegawai memihak organisasi tertentu serta tujuan-tujuan dan keinginannya untuk 

mempertahankan keanggotaan dalam organisasi tersebut (Robbins dalam Destari, 

2017). Komitmen organisasi yang rendah terlihat dari kurangnya loyalitas dan 

rasa memiliki pegawai terhadap instansi. Beberapa pegawai masih kurang peduli 

dengan pekerjaan diluar tupoksinya dan beranggapan bahwa tanggung jawabnya 

hanya sebatas pada pekerjaan di bidang atau seksinya saja. Loyalitas yang rendah 

juga terlihat dari keberatan pegawai untuk terlibat dalam kegiatan tertentu 

terutama saat sudah lewat dari jam kerja atau hari libur.  

Hubungan antara atasan dan bawahan yang kurang baik juga menjadi 

permasalahan kinerja. Beberapa pegawai masih merasa takut dengan atasan. 

Kesenjangan antara atasan dan bawahan dapat menyebabkan terciptanya 

hubungan kerja yang kaku bahkan terkadang komunikasi menjadi tidak berjalan. 

Hubungan yang kurang harmonis antara atasan dan bawahan akan mengakibatkan 

pegawai merasa tidak dihargai. Kondisi seperti ini juga akan membuat pegawai 

mengurangi kreativitas dalam memberikan ide-ide dan masukan terhadap 

penyelesaian pekerjaan serta kurang berinisiatif dalam melaksanakan pekerjaan.  

Permasalahan kinerja yang lain yaitu terkait disiplin kerja pegawai yang 

masih kurang. Hal ini masih terdapat di lingkungan BPS Provinsi Sumatera 

Selatan, dimana sejumlah pegawai masih datang terlambat diatas pukul 08.00 

WIB bahkan ada yang tidak masuk kantor dengan tanpa kabar (Tabel 1.2). 
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Tabel 1.2 Absensi Pegawai BPS Provinsi Sumatera Selatan, 2020 

No Bulan 
Jumlah 

Pegawai 

Tanpa 

Kabar 
Sakit Izin 

Datang 

Terlambat 

1  JANUARI  87 1 5 - 7 

2  FEBRUARI  87 3 6 - 4 

3  MARET  89 1 2 - - 

4  APRIL  89 1 - - 11 

5  MEI  88 2 - - 11 

6  JUNI  88 - - - 8 

7  JULI  87 1 2 - 19 

8  AGUSTUS  85 - 2 - 8 

9  SEPTEMBER  84 - - - 5 

10  OKTOBER  84 - - - 2 

11  NOVEMBER  85 1 - - 11 

12  DESEMBER  85 1 - - 9 

Sumber : Badan Pusat Statistik Provinsi Sumatera Selatan (diolah, 2020) 

Peneliti juga mendapati adanya pegawai yang kurang disiplin terhadap 

waktu, yaitu ditunjukkan dengan adanya pegawai yang sudah istirahat sebelum 

waktunya dan setelah waktu istirahat sudah selesai, masih belum juga kembali ke 

ruang kantor karena alasan pribadi. Perilaku kurang disiplin ini akan membuat 

waktu bekerja menjadi kurang efektif. 

Berdasarkan penjelasan di atas maka perlu dilakukan penelitian yang 

berjudul “Pengaruh Motivasi dan Kepuasan Terhadap Kinerja Pegawai 

Badan Pusat Statistik Provinsi Sumatera Selatan dengan Komitmen 

Organisasi Sebagai Variabel Intervening.” 
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B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang penelitian di atas, beberapa 

permasalahan terkait kinerja pegawai pada Badan Pusat Statistik Provinsi 

Sumatera Selatan diantaranya sebagai berikut: 

1) Kinerja pegawai masih rendah yang ditunjukkan dari nilai capaian kinerja 

pegawai dari segi kuantitas, kualitas dan ketepatan waktu belum mencapai 

target maksimal. 

2) Kinerja pegawai belum optimal disebabkan oleh rendahnya motivasi yang 

disebabkan kurangnya pemberian reward bagi pegawai berprestasi sehingga 

mengakibatkan pegawai menjadi enggan untuk melakukan inovasi dan 

membuat terobosan baru. 

3) Kepuasan kerja pegawai masih rendah salah satunya adalah merasa bahwa 

gaji dan tunjangan yang diterima tidak sesuai dengan beban kerja antar 

pegawai. 

4) Komitmen terhadap organisasi belum maksimal yang ditunjukkan dengan 

sikap loyalitas dan rasa memiliki pegawai terhadap instansi masih rendah. 

5) Kinerja pegawai masih rendah karena ada permasalahan komunikasi antara 

atasan dan bawahan yang tidak berjalan dengan baik.  

6) Kinerja pegawai masih rendah karena masih ada pegawai yang tidak disiplin 

dengan datang terlambat atau tidak masuk kantor tanpa kabar serta 

penggunaan jam istirahat yang tidak sesuai aturan. 
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C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka pada penelitian ini dibatasi 

pada pengaruh motivasi kerja dan kepuasan kerja terhadap komitmen kerja serta 

dampaknya terhadap kinerja Pegawai pada Badan Pusat Statistik Provinsi 

Sumatera Selatan. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang penelitian maka dapat dirumuskan perumusan 

masalah sebagai berikut: 

1) Apakah terdapat pengaruh motivasi kerja terhadap komitmen organisasi 

pegawai Badan Pusat Statistik Provinsi Sumatera Selatan? 

2) Apakah terdapat pengaruh kepuasan kerja terhadap komitmen organisasi 

pegawai Badan Pusat Statistik Provinsi Sumatera Selatan? 

3) Apakah terdapat pengaruh komitmen organisasi terhadap kinerja pegawai 

Badan Pusat Statistik Provinsi Sumatera Selatan? 

4) Apakah terdapat pengaruh motivasi kerja terhadap kinerja pegawai Badan 

Pusat Statistik Provinsi Sumatera Selatan? 

5) Apakah terdapat pengaruh kepuasan kerja terhadap kinerja pegawai 

Badan Pusat Statistik Provinsi Sumatera Selatan? 

6) Apakah terdapat pengaruh motivasi kerja terhadap kinerja pegawai Badan 

Pusat Statistik Provinsi Sumatera Selatan dengan komitmen organisasi 

sebagai variabel intervening? 
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7) Apakah terdapat pengaruh kepuasan kerja terhadap kinerja pegawai 

Badan Pusat Statistik Provinsi Sumatera Selatan dengan komitmen 

organisasi sebagai variabel intervening? 

E. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui: 

1) Pengaruh motivasi kerja terhadap komitmen organisasi pegawai Badan 

Pusat Statistik Provinsi Sumatera Selatan. 

2) Pengaruh kepuasan kerja terhadap komitmen organisasi pegawai Badan 

Pusat Statistik Provinsi Sumatera Selatan. 

3) Pengaruh komitmen organisasi terhadap kinerja pegawai Badan Pusat 

Statistik Provinsi Sumatera Selatan. 

4) Pengaruh motivasi kerja terhadap kinerja pegawai Badan Pusat Statistik 

Provinsi Sumatera Selatan. 

5) Pengaruh kepuasan kerja terhadap kinerja pegawai Badan Pusat 

Statistik Provinsi Sumatera Selatan. 

6) Pengaruh motivasi kerja terhadap kinerja pegawai Badan Pusat Statistik 

Provinsi Sumatera Selatan dengan komitmen organisasi sebagai 

variabel intervening. 

7) Pengaruh kepuasan kerja terhadap kinerja pegawai Badan Pusat 

Statistik Provinsi Sumatera Selatan dengan komitmen organisasi 

sebagai variabel intervening. 
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F. Kegunaan Penelitian 

1) Bagi institusi (BPS Provinsi Sumatera Selatan) 

 Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan bukti empiris 

yang menunjukkan adanya pengaruh motivasi kerja dan kepuasan 

kerja terhadap kinerja melalui komitmen organisasi sebagai 

intervening variable, yang dapat memberikan masukan kepada 

BPS Provinsi Sumatera Selatan akan pentingnya pemahaman dari 

institusi terhadap pengelolaan motivasi kerja dan kepuasan kerja 

terhadap komitmen organisasi dari seluruh pegawai. Dengan 

demikian, kinerja pegawai yang semula menurun dapat 

ditingkatkan kembali sehingga kinerja institusi ikut meningkat. 

 Manfaat secara umum yang dapat diperoleh bagi institusi yaitu 

memberikan masukan sejauh mana motivasi kerja, kepuasan kerja 

dan komitmen organisasil dapat memberikan nilai kontribusi 

positif dalam meningkatkan kinerja pegawai. 

2) Bagi peneliti lain 

Sebagai bahan referensi bagi penelitian selanjutnya untuk perkembangan 

karya ilmiah dimasa yang akan datang. 
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